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Abstrak  

Kegiatan promosi wisata banyak dilakukan melalui media sosial karena di era sekarang 

ini, promosi menggunakan media sosial dirasa lebih efektif dan efisien. Salah satunya 

adalah peran akun Instagram @karanganyar_masa_kini sebagai media pemasaran 

pariwisata di Kabupaten Karanganyar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana peran akun Instagram @karanganyar_masa_kini sebagai media pemasaran 

pariwisata di Kabupaten Karanganyar. Media sosial kini menjadi sarana yang efektif 

dalam menyampaikan informasi secara cepat dan luas, termasuk dalam bidang promosi 

pariwisata. @karanganyar_masa_kini dapat menarik minat masyarakat untuk berkunjung 

ke pariwisata yang ada di Kabupaten Karanganyar, yang memiliki 3 aspek yaitu lapisan 

teknologi, lapisan konten, dan lapisan sosial. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian deskriptif kualitatif dengan paradigma konstruktivisme. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur, observasi, dan dokumentasi. Subjek 

penelitian ini adalah admin akun Instagram @karanganyar_masa_kini, Bumdes, dan 

Dinas Pariwisata Kabupaten Karanganyar. Validitas data diuji dengan menggunakan 

teknik triangulasi data, yaitu triangulasi sumber data, untuk meningkatkan kepercayaan 

terhadap informasi yang diperoleh. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

interaktif, yang dilakukan secara berkala mulai dari pengumpulan data hingga penyajian 

hasil penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akun @karanganyar_masa_kini 

berperan penting dalam memperkenalkan destinasi wisata, budaya lokal, UMKM, dan 

kegiatan masyarakat kepada khalayak luas. Melalui pemanfaatan fitur-fitur Instagram 

seperti feed, reels, story, dan live, akun ini mampu menciptakan komunikasi visual yang 

menarik, informatif, dan interaktif. Akun ini tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi 

juga membangun jejaring sosial antara pengelola wisata, masyarakat, dan pemerintah 

daerah. Akun Instagram @karanganyar_masa_kini juga efektif sebagai media pemasaran 

digital yang mampu meningkatkan daya tarik wisata Karanganyar, memperkuat identitas 

daerah, serta memberikan dampak positif secara sosial dan ekonomi bagi masyarakat. 

Media sosial, jika dikelola secara konsisten dan kolaboratif, dapat menjadi sarana 

promosi pariwisata berbasis komunitas yang berkelanjutan di era digital. 

Kata Kunci :  @karanganyar_masa_kini, instagram,pariwisata, Teori ekologi 

komunikatif  

Abstract 

Tourism promotion activities are increasingly carried out through social media, as it is 

considered more effective and efficient in today’s digital era. One such example is the 

role of the Instagram account @karanganyar_masa_kini as a medium for tourism 

marketing in Karanganyar Regency. This study aims to explore how the Instagram 

account @karanganyar_masa_kini functions as a tourism marketing tool in Karanganyar. 

Social media has now become an effective platform for delivering information quickly 
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and broadly, including in the promotion of tourism. The account 

@karanganyar_masa_kini has the potential to attract public interest to visit various tourist 

destinations in Karanganyar, which are analyzed through three aspects: the technological 

layer, the content layer, and the social layer. The research method used is descriptive 

qualitative research with a constructivist paradigm. Data collection was conducted using 

both primary and secondary sources. Techniques used in data collection include semi-

structured interviews, observation, and documentation. The research subjects include the 

admin of the Instagram account @karanganyar_masa_kini, local Village-Owned 

Enterprises (BUMDes), and the Karanganyar Tourism Office. Data validity was tested 

using data triangulation techniques, particularly source triangulation, to enhance the 

reliability of the obtained information. The data analysis technique employed is 

interactive analysis, conducted continuously from data collection to the presentation of 

research findings.The results show that the account @karanganyar_masa_kini plays a 

significant role in introducing tourist destinations, local culture, small businesses 

(UMKM), and community activities to a broad audience. Through the use of Instagram 

features such as feed, reels, stories, and live sessions, this account is able to create 

engaging, informative, and interactive visual communication. Beyond disseminating 

information, it also builds a social network among tourism managers, the local community, 

and government institutions. The Instagram account @karanganyar_masa_kini has 

proven effective as a digital marketing medium that enhances the appeal of Karanganyar’s 

tourism, strengthens regional identity, and contributes positively to the social and 

economic development of the community. Social media, when managed consistently and 

collaboratively, can serve as a sustainable, community-based tourism promotion platform 

in the digital age. 

Keywords : @karanganyar_masa_kini, instagram, Tourism, Communicative Ecology 

Theory 

 

 1. PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Pengguna internet menggunakan berbagai jenis media sosial seiring dengan kemajuan 

teknologi yang kini tersedia. Banyak orang di Indonesia mengakses platform media sosial 

seperti YouTube, Facebook, Twitter, Instagram, dan lainnya (Mafiroh, 2019). Instagram 

semakin banyak digunakan oleh orang-orang dari berbagai kalangan sosial, termasuk artis, 

industri hiburan, pejabat senior, pelajar, dan bahkan masyarakat biasa. Platform media sosial 

seperti Instagram memungkinkan pengguna mengunggah foto dan video, berinteraksi dengan 

orang lain, mencari informasi, menjalankan bisnis, mempromosikan produk, membangun 

komunitas, dan juga sebagai platform untuk mencari teman dan mitra (Mafulla, 2021). 

Instagram merupakan media sosial yang efektif untuk mempromosikan tempat wisata 

karena memiliki kemampuan untuk menyebarkan informasi secara cepat ke berbagai sasaran. 

Kemudahan promosi melalui media sosial membuat banyak masyarakat menggunakannya 

sebagai media promosi (Pratiwi, 2021). Pariwisata adalah sektor yang selalu berkembang. 

Salah satu kebutuhan utama masyarakat di negara-negara maju adalah pariwisata. Kabupaten 
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Karanganyar merupakan salah satu kabupaten yang memiliki berbagai jenis wisata alam yang 

beragam, karena sebagian besar wilayahnya berada di sekitar lereng Gunung Lawu. Sektor 

pariwisata menjadi salah satu penggerak pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Karanganyar, 

yang memiliki berbagai tempat rekreasi seperti wisata pertanian, wisata alam, dan lokasi 

bersejarah. Beberapa objek wisata yang terkenal antara lain Candi Sukuh, Air Terjun Parang 

Ijo, Sky Hills, Kemuning, Sekipan, Puncak Gunung Lawu, dan Air Terjun Jumog. 

Media sosial semakin dikenal sebagai alat yang efektif untuk mempromosikan dan 

mengkomunikasikan pariwisata karena membuat komunikasi menjadi lebih mudah, 

jangkauannya lebih luas, dan hemat biaya. Media sosial juga menjadi wadah bagi setiap orang 

untuk berpartisipasi, menambah pengalaman, serta sebagai platform informasi. Instagram 

merupakan salah satu platform media sosial yang sangat populer di kalangan masyarakat 

Indonesia, khususnya kalangan remaja, bersama dengan Facebook, Twitter, Pinterest, LinkedIn, 

dan Path. 

Instagram adalah alat yang cocok untuk pengusaha karena dapat digunakan pemilik 

bisnis untuk promosi, mengingat jumlah penggunanya yang terus meningkat. Instagram cukup 

luar biasa dibandingkan dengan platform media lainnya. Pertama dan terpenting, Instagram 

adalah platform berbagi foto online yang sangat baik untuk penelitian, pemasaran, distribusi 

produk, serta penyebaran informasi yang cepat dan akurat. Dengan semakin mudahnya akses 

internet baik melalui komputer maupun smartphone, pengguna Instagram dapat berbagi foto 

dan video dengan orang lain berkat banyaknya fitur di dalam platform media tersebut (Gumilar, 

2021). 

Penelitian (Sarjono, 2017) menunjukkan bahwa Instagram efektif digunakan dalam 

membangun city brand Kota Pekalongan sebagai Kota Batik. Melalui akun @instapekalongan, 

promosi dilakukan dengan strategi visual yang menekankan pada elemen atribut kota, pesan 

branding, diferensiasi identitas, serta tokoh ambasador digital. Hasilnya, strategi ini mampu 

menarik minat audiens untuk mengenal lebih jauh Kota Pekalongan, bahkan menumbuhkan 

niat berkunjung. Penelitian ini menjadi dasar penting karena menunjukkan bagaimana akun 

Instagram dapat dimanfaatkan sebagai media branding kota dan promosi wisata. Hal ini sejalan 

dengan fokus penulis yang ingin melihat peran akun @karanganyar_masa_kini dalam menarik 

minat wisatawan untuk mengenal berbagai destinasi wisata di Karanganyar melalui kekuatan 

konten visual (Sarjono & Triyono, 2017).  

Penelitian tentang efektivitas media sosial Instagram dalam promosi online wisata Pacet 

Mojokerto juga menemukan bahwa Instagram mampu menciptakan ketertarikan tersendiri di 

kalangan pengguna, terutama di era digital saat ini. Konten visual yang ditampilkan secara 
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konsisten dan menarik dapat memengaruhi keputusan konsumen untuk mengunjungi lokasi 

wisata. Penelitian ini relevan dengan skripsi penulis karena membuktikan bahwa Instagram 

bukan hanya platform berbagi foto, tetapi juga memiliki kekuatan sebagai media pemasaran 

pariwisata secara digital. Hal ini mendukung pemahaman penulis dalam mengkaji bagaimana 

akun @karanganyar_masa_kini menyajikan konten untuk menarik wisatawan ke Karanganyar 

(Mafulla, 2021). 

Akun Instagram @karanganyar_masa_kini dikelola secara mandiri oleh masyarakat, 

bukan oleh dinas pariwisata atau pemerintah. Namun akun ini terbukti memiliki pengaruh besar 

dalam memperkenalkan berbagai destinasi wisata di Karanganyar melalui pendekatan visual 

yang khas, dan kini telah memiliki lebih dari 79.000 pengikut aktif. 

Kabupaten Karanganyar sendiri merupakan daerah yang kaya akan potensi wisata alam 

dan budaya, seperti Candi Sukuh, Air Terjun Jumog, Puncak Gunung Lawu, Kemuning, dan 

Sekipan. Data dari Dinas Pariwisata Karanganyar menunjukkan bahwa kunjungan wisatawan 

ke kabupaten ini meningkat signifikan pada periode pascapandemi, terutama karena dorongan 

promosi digital. Namun, beberapa destinasi wisata yang baru dibuka masih tergolong kurang 

dikenal dan memerlukan strategi pemasaran yang lebih kreatif. 

Penelitian ini menjadi penting karena mempelajari bagaimana akun 

@karanganyar_masa_kini mampu memainkan peran sebagai media pemasaran pariwisata 

melalui Instagram, dengan pendekatan visual yang real-time, estetis, dan interaktif. Tidak 

seperti penelitian sebelumnya yang fokus pada promosi oleh pemerintah atau brand resmi, studi 

ini memberikan sudut pandang baru tentang bagaimana aktor individu dapat memanfaatkan 

media sosial sebagai agen komunikasi wisata berbasis komunitas. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana akun 

Instagram @karanganyar_masa_kini berperan sebagai alat komunikasi dan pemasaran 

pariwisata di Kabupaten Karanganyar melalui media sosial Instagram. 

1.2  Teori Ekologi Komunikatif  

Teori Ekologi Komunikatif (CET) pertama kali dikemukakan oleh Altheide pada tahun 1994. 

Teori ini menekankan pemahaman hubungan antara media komunikasi dan lingkungan 

sekitarnya dalam perspektif yang holistik. Altheide mengembangkan konsep ekologi 

komunikatif berdasarkan ekologi media yang bertujuan untuk menggali interaksi antara 

teknologi informasi dengan lingkungan fisik dan digital yang ada (Altheide, 2020). 

Teori ini dibagi menjadi tiga lapisan utama, yaitu lapisan teknologi, lapisan konten, dan 

lapisan sosial. Setiap lapisan memiliki fokus yang berbeda, namun saling terkait untuk 

memberikan gambaran utuh mengenai komunikasi di dunia digital. 
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1.2.1 Lapisan Teknologi  

Lapisan ini mencakup interaksi yang terjadi antara pengguna dan media komunikasi serta 

sistem teknis yang mendukungnya. Teknologi berperan sebagai sarana penyebaran pesan dan 

informasi yang memungkinkan komunikasi massal melalui platform digital seperti Instagram. 

Dalam konteks penelitian ini, lapisan teknologi membantu untuk memahami bagaimana akun 

Instagram @karanganyar_masa_kini memanfaatkan platform media sosial untuk menyebarkan 

konten wisata kepada audiens yang lebih luas. 

1.2.2 Lapisan Konten  

Lapisan konten berfokus pada elemen diskursif dalam media. Konten yang dibagikan, baik 

berupa foto, video, atau tulisan, adalah inti dari komunikasi yang dilakukan oleh akun media 

sosial. Konten yang menarik, informatif, dan relevan dapat menarik perhatian audiens dan 

mempengaruhi keputusan mereka, seperti halnya dalam promosi pariwisata yang dilakukan 

oleh @karanganyar_masa_kini. 

1.2.3 Lapisan Sosial  

Lapisan ini melibatkan orang-orang yang terlibat dalam komunikasi dan hubungan sosial yang 

dibangun melalui media. Dalam konteks Instagram, ini mencakup interaksi antara pemilik akun, 

pengikut, dan masyarakat luas yang ikut berpartisipasi dalam konten yang dibagikan. Interaksi 

sosial ini sangat penting untuk membangun hubungan yang lebih dekat antara akun dengan 

audiens, yang dapat mendorong mereka untuk mengunjungi destinasi wisata yang 

dipromosikan. 

Dengan menggunakan teori ekologi komunikatif, kita dapat menganalisis bagaimana ketiga 

lapisan ini bekerja secara sinergis dalam upaya memasarkan pariwisata melalui akun Instagram 

@karanganyar_masa_kini. Ketiga lapisan tersebut akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas mengenai bagaimana teknologi, konten, dan interaksi sosial bekerja untuk mencapai 

tujuan pemasaran yang efektif. 

Penelitian Hearn & Foth (2007) menggali bagaimana lapisan sosial, teknologi, dan konten 

bekerja bersama-sama untuk mempengaruhi komunikasi digital dalam masyarakat. Penelitian 

ini mengungkapkan bagaimana komunikasi melalui media sosial tidak hanya berfungsi sebagai 

alat penyebaran informasi, tetapi juga memfasilitasi interaksi sosial yang dapat membentuk 

hubungan yang lebih dekat antara pengguna dan audiens. Relevansinya dengan penelitian ini 

adalah bagaimana akun Instagram @karanganyar_masa_kini memanfaatkan interaksi sosial 

melalui konten visual dan teknologi untuk membangun komunitas pengikut yang aktif, yang 

pada gilirannya berfungsi sebagai alat promosi pariwisata (Hearn & Foth, 2007). 
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Selain itu, penelitian Riaz (2021) menunjukkan bagaimana lapisan teknologi dalam ekologi 

komunikatif berperan dalam keberlanjutan komunikasi di platform media sosial. Dalam 

penelitian ini, Riaz menyimpulkan bahwa media sosial yang didukung oleh teknologi yang 

tepat dapat mempertahankan keterlibatan pengguna dan memperluas jangkauan komunikasi. 

Relevansi penelitian ini untuk studi tentang akun Instagram @karanganyar_masa_kini terletak 

pada bagaimana platform Instagram, dengan kemudahan teknologi dan fitur real-time, 

digunakan untuk mempromosikan pariwisata di Karanganyar, serta mempertahankan pengikut 

yang aktif melalui konten yang konsisten dan menarik (Riaz, 2021). 

Dalam konteks penelitian ini, teori ekologi komunikatif sangat berguna untuk menganalisis 

bagaimana akun Instagram @karanganyar_masa_kini menyampaikan informasi kepada 

audiens melalui tiga lapisan yang berbeda namun saling berhubungan. Melalui lapisan 

teknologi, kita dapat mengkaji platform Instagram sebagai media yang memungkinkan 

penyebaran informasi dengan cepat. Dalam lapisan konten, kita dapat memeriksa jenis konten 

yang dibagikan, apakah itu foto, video, atau teks, dan bagaimana konten tersebut disusun untuk 

menarik audiens. Akhirnya, lapisan sosial dapat membantu kita memahami hubungan antara 

pemilik akun, pengikut, dan masyarakat yang berinteraksi dengan konten yang dibagikan. 

Dengan menggunakan teori ini, kita dapat lebih memahami bagaimana elemen-elemen 

dalam media sosial berperan dalam meningkatkan visibilitas pariwisata di Karanganyar melalui 

akun @karanganyar_masa_kini. Konsep ini dapat membantu kita menjelaskan fenomena 

bagaimana media sosial, dalam hal ini Instagram, dapat menjadi alat komunikasi yang efektif 

dalam pemasaran pariwisata berbasis komunitas. 

1.3 Instagram 

Media sosial adalah platform digital berbasis internet yang memiliki potensi besar untuk 

digunakan sebagai sarana pemberdayaan masyarakat. Dalam konteks ini, media sosial dapat 

dimanfaatkan sebagai alat promosi untuk berbagai produk atau jasa yang ditawarkan, termasuk 

di dalamnya produk pariwisata. Kehadiran media sosial secara perlahan telah mengubah pola 

konsumsi masyarakat terhadap pariwisata. Jika dahulu pariwisata dipandang sebagai 

kebutuhan “tersier”, saat ini bagi sebagian besar orang, pariwisata telah naik tingkat menjadi 

kebutuhan sekunder, bahkan telah menjadi kebutuhan primer bagi beberapa kelompok. 

Sebelumnya, upaya pengembangan pariwisata banyak dilakukan melalui media promosi 

tradisional seperti televisi, iklan cetak, brosur, dan pameran. Kini, promosi pariwisata melalui 

media sosial menjadi metode yang relatif baru, namun terbukti memberikan dampak signifikan 

dalam meningkatkan pergerakan wisatawan (Wulandari, 2022).  
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Salah satu platformnya yaitu instagram sangat lekat dengan hal yang berhubungan dengan 

visual. Umumnya sejak dahulu kala masyarakat sudah menyukai visual yang memanjakan mata 

sehingga dapat peneliti artikan dengan memanfaatkan visual dapat berdampak baik untuk 

mengoptimalkan suatu tujuan yang ingin dicapai. Mengingat Instagram yang lebih berfokus 

pada media visual seperti foto dan video, maka jika metode yang tepat untuk digunakan ialah 

metode storytelling yang memancing interaksi audience, baru kemudian dipancing dengan 

CTA untuk menciptakan konversi (Aripradono, 2020).  

Dengan berbagai macam fitur yang menjadikan Instagram memiliki daya tarik sehingga 

membuat banyak masyarakat bergabung dan membuat instagram meningkat. Terdapat pula 

beberapa fitur Instagram yang menambah makna dalam informasi yang terdapat pada poto atau 

video yang diunggah oleh pemilik akun Instagram, yaitu judul poto, hastag, dan geotag atau 

lokasi. Lalu terdapat pula sejumlah aktivitas yang dilakukan oleh para pengguna Instagram, 

yaitu follow (mengikuti), like (menyukai), komentar, dan mentions (Sugiarto, 2022).  

Karanganyar Masa Kini turut memanfaatkan Instagram sebagai sarana untuk 

mempromosikan potensi wisata daerahnya. Penggunaan Instagram untuk promosi terbilang 

praktis, cukup dengan mengunggah foto atau video yang disertai keterangan menarik agar 

pengguna tertarik mengunjungi destinasi wisata di wilayah Karanganyar. Karakteristik 

Instagram yang mengedepankan konten visual, bersifat real-time, mudah diakses, serta efisien, 

menjadikannya sebagai salah satu platform unggulan dalam promosi pariwisata di daerah 

tersebut. Berbagai fitur yang tersedia, seperti hashtag, like, explore, following, followers, dan 

geotagging, sangat mendukung komunikasi pemasaran yang efektif dan mempermudah proses 

penyebaran informasi wisata (Dwi Novi, 2020).  

1.4 Wisata Kabupaten Karanganyar  

Pariwisata merupakan sektor yang mengalami pertumbuhan yang cukup signifikan, baik di 

Indonesia maupun secara global. Di Indonesia sendiri, sektor ini menjadi salah satu 

penyumbang devisa terbesar yang berkontribusi dalam meningkatkan perekonomian nasional. 

Hampir setiap daerah atau provinsi berupaya mengembangkan potensi pariwisata melalui 

promosi keindahan alam dan kekayaan budayanya yang khas. Indonesia memiliki beragam 

sumber daya alam dan warisan budaya yang memikat, sehingga menjadi daya tarik bagi 

wisatawan lokal maupun internasional (Pradipta, 2020). 

Pendekatan pengembangan pariwisata yang berpusat di wilayah pedesaan, dikenal 

dengan istilah Desa Wisata di Indonesia, merupakan salah satu upaya untuk mendorong 

pariwisata berkelanjutan dengan melibatkan peran aktif masyarakat lokal. Strategi ini bertujuan 

untuk meningkatkan ekonomi daerah serta pendapatan masyarakat melalui pemanfaatan 
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potensi wisata yang dimiliki desa. Pariwisata berbasis masyarakat mampu memberikan 

dampak positif secara ekonomi, lingkungan, dan sosial, seperti mendorong peningkatan 

pendapatan keluarga dan memperkuat kesadaran terhadap pelestarian alam. Selain itu, 

pembangunan pariwisata di wilayah desa juga diharapkan mampu menjawab tantangan 

demografis, seperti urbanisasi pemuda, pengangguran, dan penurunan jumlah penduduk, serta 

berkontribusi dalam pertumbuhan ekonomi dan peningkatan taraf hidup masyarakat pedesaan.   

Tak luput tanggapan dari beberapa pengurus destinasi wisata yang ada di karanganyar 

yang di kelola oleh BUMDES diantaranya wisata candi ceto, air terjun jumog dan telaga 

kusuma Menyatakan bahwasanya terjadinya penurunan jumlah pengunjung wisata yang ada di 

kabupanten karanganyar yang di sebabkan dari beberapa faktor yang mempengarui hal ini 

antara lain yakni cuaca dikaranganyar,perubahan tren wisata, serta kurangnya inovasi dalam 

pengembangan produk wisata.  

Suatu destinasi wisata tidak hanya bisa berkembang dari potensi yang dimilikinya saja, 

tetapi juga sangat dipengaruhi oleh upaya promosi yang dilakukan. Promosi menjadi langkah 

penting dan wajib dalam memperkenalkan suatu tempat wisata kepada khalayak luas. Untuk 

mencapai efektivitas dalam kegiatan promosi, dibutuhkan sebuah platform yang tepat agar 

informasi yang disampaikan dapat menjangkau target secara maksimal. Di era digital saat ini, 

Instagram menjadi salah satu media sosial yang banyak dimanfaatkan sebagai sarana promosi 

karena kecenderungan masyarakat yang lebih tertarik pada konten visual dibandingkan teks. 

Pariwisata di Kabupaten Karanganyar juga memanfaatkan media ini dengan 

menggunakan akun Instagram bernama @karanganyar_masa_kini untuk menampilkan daya 

tarik wisatanya. Dalam proses promosinya, pengelola akun ini mengunggah berbagai foto dan 

video yang dilengkapi dengan caption menarik guna memikat perhatian pengguna, khususnya 

para pengikut akun tersebut. Strategi promosi yang dirancang dengan baik diyakini mampu 

memberikan dampak positif terhadap destinasi yang dipromosikan. Melalui akun 

@karanganyar_masa_kini, diharapkan setiap unggahan yang ditampilkan dapat memunculkan 

ketertarikan dan mendorong keinginan masyarakat untuk datang dan menjelajahi destinasi 

wisata yang ada di Kabupaten Karanganyar. 

 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan deskripsi kualitatif, yaitu dengan metode penelitian yang 

dilakukan secara mendalam dan disajikan dengan menggambarkan data sesuai dengan 

peristiwa dan dideskripsikan sesuai dengan sebagaimana adanya (Kriyantono, 2022). 

Paradigma dalam penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme, yaitu pengetahuan 
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merupakan hasil pengalaman dan pembentukan cara pandang subjek yang diteliti (Sukoco, 

2020). Paradigma ini dipilih karena penelitian ini berfokus pada pemahaman mendalam 

terhadap persepsi, pengalaman, dan interaksi antara pengguna media sosial, khususnya akun 

Instagram @karanganyar_masa_kini, dengan audiens mereka dalam konteks pemasaran 

pariwisata. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur, 

observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk menggali informasi langsung dari 

informan yang relevan, seperti admin akun Instagram @karanganyar_masa_kini, perwakilan 

dari Bumdes, serta Dinas Pariwisata Karanganyar. Observasi dilakukan untuk mengamati 

interaksi yang terjadi di akun Instagram tersebut dan bagaimana konten dipersepsikan oleh 

audiens. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data sekunder berupa foto, video, dan 

arsip yang relevan dengan penelitian. Teknik pengambilan informan penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu dengan menentukan informan berdasarkan 

pengetahuan dan atas pertimbangan tertentu (Kriyantono, 2022). 

Data primer penelitian ini dilakukan dengan melakukan wawancara followers kepada 

admin @karanganyar_masa_kini, Bumdes, dan Dinas Pariwisata, sedangkan data sekunder 

diperoleh dari studi pustaka dari buku, jurnal terdahulu, artikel, dan sebagainya. Validitas data 

penelitian ini dengan menggunakan teknik triangulasi data, yakni dengan triangulasi sumber 

data. Teknik ini merupakan pengujian data dari berbagai sumber atau informan penelitian untuk 

meningkatkan kepercayaan dari data yang telah didapatkan melalui beberapa informan 

(Alfansyur, 2020). 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah interaktif dan dilakukan secara berkala, 

mulai dari pengumpulan data yang dilakukan secara langsung melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi hingga penyajian data serta kesimpulan (Sugiyono, 2020). Wawancara dalam 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi mengenai peran akun 

Instagram sebagai media pemasaran pariwisata di Kabupaten Karanganyar pada akun 

Instagram (@karanganyar_masa_kini). 

 

3.HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

Dengan adanya akun instagram seperti @karanganyar_masa_kini yang telah melakukan 

kegiatan berwisata dan dipublikasikan di Instagram, dimana audiensnya sangat luas dan tak 

terbatas dapat meningkatkan potensi tempat wisata yang ada dikabupaten karanganyar. Selain 

itu dalam kegiatan perjalanan wisata, akun @karanganyar_masa_kini juga  memanfaatkan  
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transportasi  publik  untuk  menjangkau  tempat-tempat  wisata tersebut.  Hingga  saat  ini  

akun  @karanganyar_masa_kini  memiliki followers sebanyak 144 ribu yang akan terus 

bertambah. 

Admin @Karanganyarmasa kini memanfaatkan salah satu teknologi yang populer dan sering 

diakses oleh kalangan masyarakat. Instagram tidak hanya dimanfaatkan secara personal, tetapi 

juga menjadi media pemasaran bagi berbagai entitas seperti destinasi wisata, info acara atau 

kegiatan, berita lokal, kuliner dan lowongan pekerjaan. akan tetapi poin utama dalam 

pembahasain ini mengenai peran akun instagaram sebagai media pemasaran khususnya wisata 

yang ada di karanganyar, yang di sebarluaskan melalui konten berupa foto, vedeo, tuliasan 

yang ada di akun isntagram @karanganyar_masakini. 

“ Dengan seiring berjalannya waktu munculnya wisata – wisata baru yang ada di 

Kabupaten Karanganyar maka saya memiliki inisiatif untuk membuat akun 

@karanganyar_masa_kini sebagai platform media pemasaran wisata yang ada di 

Kabupaten Karanganyar. Karena di era yang serba digital ini kebanyakan masyarakat 

lebih cenderumg menggunakan platform media seperti facebook, tik tok, terutama 

instagram sebagai media informasi”. ( Wawancara Yoga Prasetyo. Admin 

@karanganyar_masa_kini, 26 Mei 2025 ).  

Dalam hal ini, Instagram @karanganyar_masa_kini menyajikan konten yang relevan dengan 

kebutuhan pengikutnya, yang tidak hanya melibatkan informasi mengenai destinasi wisata 

saja, tetapi juga kegiatan yang sedang berlangsung dan produk-produk lokal yang dapat 

mendukung ekonomi setempat. Dengan adanya konten yang dinamis dan terintegrasi, audiens 

lebih terdorong untuk berinteraksi lebih lanjut dengan akun tersebut, yang pada akhirnya 

berdampak pada peningkatan minat kunjungan ke lokasi wisata . 

"Saya mengikuti akun ini karena kontennya selalu update tentang berita yang sedang 

viral salah satunya tempat-tempat wisata baru di Karanganyar yang foto maupun video 

yang diunggah sangat bagus dan menarik sehingga dapat menimbulkan rasa penasaran 

untuk berkunjung ke tempat pariwisata tersebut. Dulu yang sering saya kunjungi hanya 

ke Tawangmangu, tapi setelah lihat akun ini jadi lebih tahu ternyata banyak tempat lain 

yang tidak kalah menarik dari tawangmangu. Karena pariwisata di kabupaten 

Karanganyar alamnya indah dan udaranya yang masih asri cocok buat healing dari 

hiruk pikuk yang ada di kota."( wawancara Shidiq , followers 

@karanganyar_masa_kini, 28 Mei 2025 ).  

Dengan adanya kolaborasi antara @karanganyar_masa_kini dengan pihak pengampu 

pariwisata yang ada di karanganyar seperti BUMdes dapat memberikan dampak yang 
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signifikan seperti adanya postingan mengenai pariwisata  dapat memikat para followers  untuk 

berkunjung ke destinasi tersebut sehingga dapat meningkatkan ekonomi UMKM setempat. 

"Dampaknya sangat signifikan. Dengan adanya akun instagram 

@karanganyar_masa_kini sekarang dengan memasarkan pariwisata yang ada di 

kabupaten karanganyar membuat pengunjung pariwisata  meningkat, dan puluhan 

warga desa kini memiliki pekerjaan tetap sebagai pengelola, pemandu, atau penjual 

yang ada di pariwisata tersebut. Selain itu juga berdampak pada ekonomi masyarakat 

seperti pendapatan BUMDes meningkat, kemudian dana pendapatan tersebut 

dialokasikan untuk pembangunan fasilitas umum desa dan program sosial. Warga juga 

bisa menjual produk pertanian dan kuliner mereka langsung kepada wisatawan, 

sehingga pendapatan per kapitas masyarakat juga meningkat." ( Wawancara Basuki 

Rahmat, Anggota BUMdes, 29 Mei 2025 ).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan 6 informan yang terpilih (satu dinas pariwisata, satu 

admin @karanganyar_masa_kini, dua followers, dan dua pengurus Bumdes), serta observasi 

yang dilakukan pada akun Instagram @karanganyar_masa_kini, promosi pariwisata yang 

dilakukan oleh akun ini dapat dianalisis melalui tiga lapisan yang ada dalam teori ekologi 

komunikatif: lapisan teknologi, lapisan konten, dan lapisan sosial. 

Menurut hasil wawancara dengan admin akun Instagram @karanganyar_masa_kini, teknologi 

di Instagram memungkinkan mereka untuk mengelola berbagai jenis konten secara efisien, 

yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan followers yang beragam. Teknologi ini 

mempermudah  followers untuk berinteraksi langsung dengan konten promosi, baik itu dengan 

memberikan komentar atau membagikan konten ke teman-teman mereka. Teknologi 

komunikasi memungkinkan pesan dikirim dengan cepat dan luas, yang jelas berdampak positif 

bagi promosi wisata (Percy, 2020). 

Dalam wawancara dengan followers Instagram @karanganyar_masa_kini, mereka 

menyatakan bahwa salah satu alasan mereka tertarik untuk mengikuti akun tersebut adalah 

karena konten yang diposting selalu menarik dan informatif. Konten yang terkait juga 

memberi mereka wawasan baru tentang produk-produk khas Karanganyar yang tidak bisa 

ditemukan di tempat lain, menciptakan ikatan emosional yang kuat antara audiens dengan 

daerah tersebut (Indriastuti, 2020). 

Salah satu pengurus Bumdes yang diwawancarai, Bapak Basuki, mengatakan bahwa 

keberadaan Instagram @karanganyar_masa_kini sangat membantu dalam memasarkan 

pariwisata yang ada di kabupaten Karanganyar dan juga produk UMKM lokal, yang  juga turut 

mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar. Kolaborasi antara Dinas Pariwisata, 
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Bumdes, dan pengelola akun Instagram juga memperkuat aspek sosial ini, dimana setiap pihak 

berperan aktif dalam membangun citra positif bagi destinasi wisata di Karanganyar (Sekar, 

2020). 

3.2 Pembahasan 

Perkembangan  media  sosial  saat  ini semakin  memberikan  kemudahan  bagi  masyarakat 

didalam mendapatkan kebutuhan akan informasi (Sari, 2020). Instagram menjadi salah satu 

media sosial paling favorit yang memiliki banyak pengguna, Instagram bisa disebut dengan 

media  sharing.  Media  sosial  ini  memfasilitasi  penggunanya  untuk  berbagimedia  seperti 

dokumen,  audio,  video,  gambar  dan  sebagainya.  Instagram  menjadi  salah  satu  media  

sosial paling   favorit   yang   memiliki   banyak   pengguna (Indah Kencana Putri, 2021). 

Pada awalnya Instagram hanya digunakan untuk mengabadikan foto-foto penting dalam  

hidupnya.  Namun,  lambat  laun  pemanfaatan  akun  Instagram  semakin  diperluas seperti  

untuk  membangun  komunitas,  memberitahukan  informasi-informasi  penting ataupun  

kegiatan  promosi.  Fitur-fitur  lengkap  seperti: comments,  like,  share,  direct messages,  

reels,Instagram story dan live semakin  mempermudah  setiap  individu, perusahaan  maupun  

lembaga  dalam  menyebarkan  informasi  penting  terkait  dengan kepentingannya. Salah satu 

kegiatan yang sedang populer di kalangan anak muda hingga dewasa  saat  ini  adalah  

memberikan  informasi-informasi  untuk  merekomendasikan tempat-tempat  wisata mulai  

dari  tempat  yang  bersejarah,  unik  dan mudah  dijangkau  oleh  masyarakat. 

Pemanfaatan Instagram sebagai media pemasaran pariwisata merupakan strategi yang tepat 

dan sesuai  mengingat  masyarakat  saat  ini  cenderung  menggunakan  media  sosial  sebagai 

sumber  informasi  dengan  penyusunan  ide-ide  konten  yang  tentunya  harus  variatif, 

menarik dan konsisten dalam membuatnya. Isi konten yang disusun oleh akun Instagram 

@karanganyar_masa_kini sangat menarik dan  membuat masyarakat tertarik  dengan  hal-hal  

yang  sederhana, unik dan bersejarah. Dengan adanya akun Instagram 

@karanganyar_masa_kini masyarakat yang ingin mencari informasi tentang rekomendasi 

tempat pariwisata sangat dipermudah dengan konten-konten yang disajikan oleh akun 

@karanganyar_masa_kini.  

Maka dengan adanya pemanfaatan digital di zaman ini maka dinas pariwisata kabupaten 

karanganyar memanfaatkan salah satu media yang banyak digunakan oleh semua kalangan 

untuk memasarkan pariwisata yang ada di Kabupaten Karanganyar yaitu dengan membangun 

hubungan kerjasama dengan berbagai pihak yang melibatkan konten kreator, pengelola 

UMKM / BUMDES, dan masyarakat. Selain memasarkan pariwisata ini juga sebagai langkah 
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untuk meningkatkan partisipasi masyarakat untuk terlibat dalam  pemanfaatan platform yang 

dibuat oleh salah satu anak muda yang berasal dari karanganyar. 

Berdasarkan  teori ekologi komunikatif dari Eltheida bahwa media lebih dari konten akan 

tetapi memiliki tujuan untuk menggali atau menjelajah dari intraksi dengan teknologi 

informasi mencakup lingkungan fisik dan digital. Penggunaan dari platform media sosial yang 

berpengaruh dari penggunaannya digunakan oleh pihak @karanganyar_masa_kini untuk 

dijadikan media pemasaran. Bentuk pemasaran yang dilakukan oleh pihak Instagram 

@karanganyar_masa_kini berupa postingan konten dari berbagai informasi agenda acara 

wisata yang ada di karanganyar, informasi mengeni UMKM baik itu produk atau diskon 

promosi, dan reservasi tiket wisata secara online, destinasi wisata, info acara atau kegiatan, 

berita lokal, kuliner dan lowongan pekerjaan melalui Instagram. 

Dari persepsi tersebut terdapat tiga asumi teori ekologi komunikatif diantaranya: lapisan 

teknologi, lapisan konten, dan lapisan sosial. Pada lapisan teknologi ini meliputi interaksi 

komunikasi dimedia serta system teknisnya. Lapisan konten ini biasanya dikenal dengan 

diskursif berisi tentang komunikasi dengan konten yang ada di media. Lapisan sosial meliputi 

orang-orang yang terlibat dalam hubungan sosil Dalam penelitian ini ingin mengungkapkan 

bentuk penerapan ekologi komunikatif di media sosial Instagram @karanganyar_masa_kini 

sebagai media pemasaran.  

Kemajuan teknologi merupakan suatu perkembangan yang tidak dapat diabaikan. Pada masa 

sekarang, manusia telah memperoleh kemudahan dalam menyelesaikan tugas dan berbagi 

informasi tanpa memerlukan waktu yang lama. Peneliti menemukan bahwa teori ekologi 

komunikatif  menekankan pada prinsip bahwa masyarakat tidak dapat dilepaskan dari 

pengaruh teknologi, dan teknologi tetap menjadi pusat perhatian bagi hampir semua lapisan 

masyarakat.  

Lapisan konten sangat krusial dalam menarik perhatian audiens dan memotivasi mereka untuk 

mengunjungi destinasi wisata yang dipromosikan. melalui Konten disajikan di Instagram 

@karanganyar_masa_kini meliputi berbagai jenis informasi: seperti info acara atau kegiatan, 

berita lokal, kuliner dan lowongan pekerjaan dan lain sebagainya..Keberagaman konten ini 

bertujuan untuk menciptakan daya tarik bagi berbagai kalangan audiens, mulai dari wisatawan 

yang tertarik dengan acara khusus hingga mereka yang ingin mendukung produk lokal atau 

UMKM di sekitar destinasi wisata. 

Peran media sosial sangat vital dan tidak bisa diabaikan. Instagram memungkinkan konsumen 

menjangkau  jutaan orang dalam waktu yang sangat  singkat. Dengan adanya visual yang 

menarik, instagram bisa membuat seseoang berkunjung di media @karanganyar_masa_kini. 
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Selain itu, fitur-fitur yang di sajikan seperti story dan reels juga membantu kami berbagi 

informasi secara real-time dan intraktif. Sehimgga sosial media @karanganyar_masa_kini bisa 

menjadi Solusi yang tepat untuk mengajak influencer atau content creator local  dapat menarik 

dikalangan Masyarakat untuk mengunjungi pariwisata dari hasil konten yang disajikan berupa 

foto maupun video yang di upload di Instagram @karanganyar_masa_kini dan terus update 

dengan perkembangan berita terbaru yang ada di kabupaten Karanganyar.  

Selain lapisan teknologi dan lapisan konten juga didukung oleh lapisan sosial sehingga 

mengacu pada interaksi sosial yang terjadi antara pengelola akun Instagram 

@karanganyar_masa_kini, followers, dan pihak – pihak terkait seperti dinas pariwisata, 

pengelola UMKM / BUMDES dan masyarakat sekitar. Instagram @karanganyar_masa_kini 

memanfaatkan interaksi tersebut untuk menciptakan hubungan yang erat dengan followers. 

Interaksi ini dapat dilihat dari berbagai bentuk komunikasi yang terjadi melalui pembalasan 

lewat komenan di DM maupun  komentar, pesan langsung,repost postingan dan berbagai 

kolaborasi dengan pihak pengelola wisata serta UMKM setempat. 

Hubungan sosial yang terbangun melalui media sosial dapat memperkuat posisi suatu produk 

di pasar dengan menciptakan kesan positif dan membangun loyalitas followers.Oleh karena 

itu, lapisan sosial dalam ekologi komunikatif berperan sangat penting dalam mempengaruhi 

keberhasilan promosi pariwisata. Interaksi antara pengelola akun dan followers yang terjalin 

melalui media sosial ini memperkuat efektivitas promosi yang dilakukan (Isawati, 2023 ).  

Teknologi di dalam teori ekologi komunikatif memegang peran penting dalam menyampaikan 

pesan secara efektif. Instagram sebagai platform media sosial memiliki berbagai fitur yang 

memungkinkan pengelola akun untuk berkomunikasi secara lebih interaktif dengan audiens. 

Fitur feed, stories, live, dan IGTV di Instagram memungkinkan pengelola akun untuk 

menyajikan informasi secara visual, yang sangat efektif untuk promosi pariwisata. Teknologi 

memfasilitasi integrasi antara komunikasi pemasaran dan platform digital untuk 

mempermudah interaksi dengan audiens (Camilleri, 2020). 

Selain itu, sistem teknis Instagram, yang memungkinkan pengelola untuk memonitor respons 

followers melalui data analitik, juga penting untuk mengukur efektivitas dari setiap kampanye 

promosi yang dilakukan. Data ini berguna untuk menentukan jenis konten yang paling menarik 

bagi followers dan waktu terbaik untuk memposting, yang semakin mengoptimalkan 

keberhasilan strategi pemasaran digital. 

Keberagaman konten yang ada di @karanganyar_masa_kini itu penting untuk menjaga 

ketertarikan  followers yang memiliki berbagai preferensi (Azzahra, 2022). Konten visual 

berupa gambar dan video yang menarik, seperti foto destinasi wisata, produk UMKM, info 
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acara atau kegiatan, berita lokal, kuliner hingga info lowongan pekerjaan ini terbukti efektif 

dalam menarik perhatian audiens dan mengundang mereka untuk berkunjung (Arvanitha, 

2022). 

Selain itu, konten yang berbasis pada nilai tambah, seperti informasi promosi atau diskon 

produk, juga mendorong followers untuk berinteraksi lebih lanjut dengan konten tersebut 

(Camilleri, 2020). Konten yang bersifat diskursif ini memberi  followers alasan lebih untuk 

tidak hanya melihat postingan tetapi juga berbagi informasi tersebut dengan jaringan mereka. 

Hal ini menciptakan efek viral yang bermanfaat dalam meningkatkan visibilitas destinasi 

wisata yang dipasarkan. 

Lapisan sosial dalam teori ekologi komunikatif merujuk pada hubungan yang terjalin antara 

pengelola media sosial, followers, dan stakeholder lain yang terkait. Instagram 

@karanganyar_masa_kini tidak hanya berfungsi sebagai sarana informasi, tetapi juga sebagai 

platform untuk membangun hubungan sosial yang kuat dengan  followersnya. Interaksi antara 

pengelola akun dan followers dapat dilihat dari banyaknya tayangan, like, dan beberapa 

komentar maupun DM yang diterima setiap kali postingan baru muncul. Ini menunjukkan 

bahwa followers merasa terhubung dengan konten yang dibagikan dan merasa dihargai saat 

pengelola akun merespons pertanyaan mereka. 

Media sosial dapat menciptakan jaringan sosial yang mendukung pemasaran produk, termasuk 

destinasi wisata (Lontoh, 2021). Hal ini terbukti di Instagram @karanganyar_masa_kini, yang 

tidak hanya berfokus pada promosi wisata tetapi juga pada penguatan hubungan sosial dengan  

followers dan stakeholder yang relevan. Tanggapan positif dari followers yang tercipta dari 

interaksi sosial ini memberikan efek multiplier dalam mempromosikan pariwisata, karena 

followers merasa lebih terlibat dan lebih percaya terhadap informasi yang dibagikan. 

Di  era  informasi  saat  ini,  masyarakat  cenderung  lebih  kritis  jika  ada  suatu kesalahan 

informasi terutama jika disampaikan oleh akun-akun yang memiliki followers cukup  banyak.  

Dikarenakan  masyarakat  saat  ini  sangat  mudah  dalam  mencari  sumber informasi yang 

kredibel atau terpercaya. Maka dari itu, pengemasan konten juga dilihat dari isi pesan yang 

disampaikan apakah kredibel atau tidak, terutama di era informasi ini. Akun 

@karanganyar_masa_kini merupakan bukti bahwa kredibilitas dapat meningkatkan kualitas 

suatu akun pemasaran agar meningkatkan ketertarikan dan meyakinkan aksi followers dalam 

bertindak setelah melihat konten yang telah dibuat. 

Di sisi lain, interaksi sosial ini juga menunjukkan pentingnya transparansi dan kepercayaan 

dalam pemasaran pariwisata. Seperti yang diungkapkan oleh (Purnomo, 2020), media sosial 

memungkinkan followers untuk mengakses informasi secara langsung dari sumber yang 
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dipercaya, yaitu pengelola akun yang juga memiliki hubungan dengan stakeholder terkait. Hal 

ini memperkuat persepsi positif followers terhadap pemasaran yang dilakukan, yang akhirnya 

mendorong mereka untuk melakukan kunjungan ke lokasi wisata. 

 

4. PENUTUP 

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan akun Instagram 

@karanganyar_masa_kini sebagai media pemasaran pariwisata di Kabupaten Karanganyar 

dalam menyebarluaskan informasi destinasi wisata, produk UMKM, kuliner, dan kegiatan 

lokal lainnya. Melalui berbagai fitur yang tersedia di Instagram seperti feed, story, reels, dan 

live, konten yang disajikan oleh akun ini mampu menarik perhatian masyarakat luas karena 

visualisasi yang menarik, informatif, dan mudah diakses. Akun ini juga telah menjangkau 

ratusan ribu followers yang berasal dari berbagai kalangan, menunjukkan bahwa strategi digital 

marketing melalui media sosial dapat menjangkau audiens yang sangat luas tanpa batasan 

geografis. 

Penerapan teori ekologi komunikatif dalam penelitian ini menjadi landasan yang kuat dalam 

menganalisis peran akun @karanganyar_masa_kini melalui tiga lapisan, yaitu teknologi, 

konten, dan sosial. Lapisan teknologi menekankan pentingnya fitur digital dalam memfasilitasi 

komunikasi dan promosi, sementara lapisan konten menunjukkan bahwa keragaman dan 

konsistensi dalam penyajian informasi menjadi faktor utama dalam membangun daya tarik 

akun. Sedangkan lapisan sosial berfokus pada hubungan antara pengelola akun, followers, 

Dinas Pariwisata, pengelola UMKM/BUMDes, dan masyarakat luas. Kolaborasi yang 

terbentuk antar pihak-pihak tersebut tidak hanya mendukung keberhasilan promosi, tetapi juga 

memperkuat jejaring sosial yang mendukung pertumbuhan sektor pariwisata. 

Dampak dari keberadaan akun Instagram @karanganyar_masa_kini terlihat dari meningkatnya 

kunjungan wisatawan ke berbagai destinasi di Karanganyar, tetapi juga dari aspek ekonomi 

dan sosial masyarakat. Banyak warga desa yang kini mendapatkan penghasilan melalui peran 

mereka sebagai pengelola wisata, pemandu, hingga pelaku UMKM lokal. Selain itu, adanya 

peningkatan pendapatan BUMDes serta perputaran ekonomi di desa-desa wisata menunjukkan 

bahwa media sosial dapat menjadi alat transformasi ekonomi yang nyata jika dimanfaatkan 

secara strategis. Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain 

hanya terfokus pada satu akun media sosial dengan pendekatan kualitatif deskriptif tanpa 

menyertakan data kuantitatif yang dapat mengukur dampak secara statistik. Lingkup penelitian 

yang terbatas pada wilayah Kabupaten Karanganyar juga membuat hasilnya belum dapat 

digeneralisasi untuk daerah lain. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian selanjutnya 
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mengkaji lebih luas dengan melibatkan berbagai platform media sosial, serta 

mempertimbangkan persepsi audiens atau pengguna media sosial secara langsung agar 

diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas pemasaran digital dalam 

pengembangan pariwisata daerah.  
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